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Kata Kunci : Tawuran antar Pelajar.

Ada dua persoalan yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu: (1) Faktor apa
saja yang menyebabkan terjadinya aksi tawuran antar pelajar di SMK Diponegoro
Kecamatan Ploso dan SMK Dwijaya Bhakti Jombang; (2) Faktor apa yang paling
dominan yang meyebabkan terjadinya tawuran antar pelajar. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja faktor-faktor penyebab terjadinya
tawuran antar pelajar dan faktor yang paing dominan penyebab terjadinya tawuran
antar pelajar. Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan
mendalam maka dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif yang
bersifat kualitatif dalam menganalisis data-data yang diperoleh dilapangan melalui
observasi, interview dan dokumentasi. Kemudian data tersebut dianalisis dengan
dasar teori Konflik Lewis A. Coser tentang adanya konflik yang dapat menimbulkan
dampak positif terhadap kelompok dalam. Hal ini dimaksudkan adanya konflik yang
dapat meningkatkan rasa solidaritas dan kebersamaan antara satu dengan yang lain
karena faktor lingkungan keseharian mereka yang mengharuskan untuk ikut terlibat
kedalam aksi tawuran antar pelajar, mereka bersatu untuk melindungi kelompok
mereka dari siapapun yang mengganggu dan menyakiti anggota dalam kelompok
yang sudah mereka bentuk.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Faktor penyebab terjadinya
tawuran antar pelajar adalah faktor lingkungan dan pergaulan, faktor membela
teman, faktor balas dendam, faktor keluarga serta pengaruh perubahan zaman (2)
Dari beberapa faktor yang telah dikemukakan faktor lingkungan merupakan faktor
yang paling dominan dan paling berpangaruh terhadap terjadinya tawuran antar
pelajar, karena baik dan buruknya tingkah laku remaja semua itu tidak akan lepas
dari lingkungan tempat mereka beradaptasi dan menghabiskan waktu kesehariannya
dengan teman-teman mereka.



